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Abstract 

Parking facility is defined as the location where the vehicle stops temporarily not to conduct activities in a 

time series. The need for a parking space at public places such as campus has been an absolute thing. This 

study aims to determine the need for parking space at Atma Jaya University Makassar. 

The study was conducted by using the data collection from the parking vehiclesat Atma Jaya University that 

has been with the lecturing schedule. To analyze the needs of parking space units, the Technical 

Implementation Guidelines for parking facilities issued by the Direktur Perhubungan Darat, was used 

The results of this study showed that for motor-cycle parking facilities, the space is inadequate at only 371.62 

m2 or 52.40 % of the requirement is 709.20 m2 while the four-wheel drive is available for a large space is 

1.616 m2or 135.77 % of the requirement is 1190.25 m2.  

Based on the results of this study is advisable for motor-cycle parking spaces for being added while for car 

parking spaces need to be a good arrangement. 
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Abstrak 

Fasilitas parker adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat 

sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. Kebutuhan akan adanya suatu ruang parker 

pada tempat-tempat kegiatan seperti kampus sudah merupakan hal mutlak. Penelitian ini bertujua nuntuk 
mengetahui kebutuhan ruang parker pada Kampus Universitas Atma Jaya Makassar. 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data kendaraan parkir yang ada di kampus disesuaikan jadwal 

perkuliahan.Untuk menganalisis kebutuhan jumlah kebutuhan Satuan Ruang Parkir, digunakan Pedoman 

Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir yang dikeluarkan oleh Direktur Perhubungan Darat tahun 1996. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk ruang parker kendaraan roda dua, fasilitas yang ada sangat 

tidak memadai yaitu hanya 371,62 m2 atau 52,40 % dari kebutuhanya itu 709,20 m2 sedangkan untuk 

kendaraan roda empat tersedia ruang yang lebih besar yaitu 1.616 m2 atau 135,77 % dari kebutuhanya itu 

1.190,25 m
2
. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan untuk ruang parkir motor ditambah kapasitasnya sedang 

untuk ruang parker mobi lperlu dilakukan penataan yang baik. 

Kata kunci:SatuanRuangParkir ( SRP ), Mobil, Motor. 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan dan pusat pelayanan Kawasan 

Timur Indonesia, telah berkembang menjadi kota metropolitan dengan jumlah penduduk 

sekitar 1,8 juta orang. Hal ini menciptakan berbagai aktivitas dan pergerakan penduduk 

yang semakin dinamis, sehingga mendorong munculnya berbagai moda transportasi dan 

jumlah kendaraan beroda dua maupun beroda empat semakin tumbuh pesat.  
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Fasilitas parkir dan terminal merupakan bagian penting dari total sistem transportasi. 

Seorang pengguna kendaraan ingin mendapatkan parkir persis di dekat tata guna lahan 

yang dituju, namun hal ini tidak mungkin selalu di dapatkan. 

Dalam perencanaan parkir, salah satu aspeknya adalah prakiraan kebutuhan parkir. 

Kebutuhan parkir suatu wilayah dapat diperkirakan berdasarkan aktifitas lahan dan luas 

lahan yang dipergunakan.  

 

Kampus Universitas Atma Jaya Makassar sebagai salah satu kampus perguruan tinggi yang 

ada di Kota Makassar, terletak di Jalan Tanjung Alang No. 23. Dalam kegiatan sehari-hari 

mahasiswa, dosen dan karyawan menggunakan kendaraan menuju ke kampus, dengan 

demikian dibutuhkan ruang parkir yang memadai. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Berapa 

kebutuhan ruang parkir untuk Kampus Universitas Atma Jaya Makassar, 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Mengetahui kebutuhan ruang parkir dalam kampus Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Parkir dapat diartikan sebagai kondisi tidak bergerak ( berhenti ) sebuah kendaraan dengan 

waktu lama atau tidak sementara dan biasanya pengemudi meninggalkan dan menitipkan 

kendaraannya di suatu ruang dan lahan ke petugas parkir baik dibayar maupun gratis/ 

bebas parkir. 

 

Aktifitas parkir kendaraan yang tinggi biasanya terjadi di kawasan-kawasan yang menarik 

perjalanan tinggi seperti pusat-pusat perbelanjaan dan rekreasi, pusat perkantoran baik 

pemerintah maupun swasta, kawasan pendidikan ( baik sekolah dasar, sekolah menengah 

maupun perguruan tinggi), rumah sakit, perhotelan, bandar udara, stasiun kereta api dan 

lain-lain. 

 

Konsep dasar penanganan masalah parkir perlu dilakukan pendekatan sistemetik yaitu 

pendekatan yang didasarkan pada dua aspek utama ( Alamsyah, 2005:199 ) yaitu : 

1. Kajian terhadap permintaan parkir, 

2. Kajian terhadap besar penyediaan fasilitas parkir. 
a. Permintaan Parkir. 

Besaran permintaan parkir pada suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh pola tata guna lahan 

di kawasan yang bersangkutan. Mengingat besarnya permintaan parkir sehingga diharapkan 

pada semua kawasan kegiatan seperti kampus harus menyediakan ruang parkir yang 

memadai. 

b. Konsep dasar penyediaan fasilitas parkir di luar badan Jalan. 
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Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan dapat berupa : pelataran/ taman parkir atau 

gedung parkir. 

Informasi mengenai karakteristik parkir sangatlah diperlukan pada saat kita merencanakan 

suatu lahan parkir. Beberapa parameter karakteristik parkir yang harus diketahui adalah 

(Tamin, 2003:360) : 

1. Durasi parkir, informasi ini dibutuhkan untuk mengetahui lama suatu kendaraan parkir, 

3. kumulasi parkir, informasi ini dibutuhkan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang 

sedang berada pada suatu lahan parkir pada selang waktu tertentu, 

4. Tingkat pergantian ( parking turn-over ) dan tingkat penggunaan (occupancy rate), 

tingkat pergantian diperoleh dari jumlah kendaraan yang telah memanfaatkan lahan 

parkir pada selang waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia, 

5. Volume parkir, jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang parkir pada suatu 

lahan parkir tertentu dalam satu satuan waktu tertentu, 

6. Kapasitas parkir, banyaknya kendaraan yang dapat dilayani oleh suatu lahan parkir 

selama waktu pelayanan, 

7. Indeks Parkir, merupakan persentase dari akumulasi jumlah kendaraan pada selang 

waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia dikalikan 100 %. 

 

Pada tabel 1 di bawah ini diberikan mengenai kebutuhan ruang parkir berdasarkan tata 

guna lahan. 

 

Tabel 1 : Ukuran Kebutuhan Ruang Parkir 

Peruntukan Satuan 

(SRP untuk mobil penumpang) 

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

PusatPerdagangan 

·  Pertokoan 

·  PasarSwalayan 

·  Pasar 

PusatPerkantoran 

·  Pelayananbukanumum 

·  Pelayananumum 

 

Sekolah 

Hotel/TempatPenginapan 

RumahSakit 

Bioskop 

 

SRP / 100 m2luaslantaiefektif 

SRP / 100 m2luaslantaiefektif 

SRP / 100 m2luaslantaiefektif 

 

 

SRP / 100 m2luaslantai 

SRP / 100 m2luaslantai 

 

 

SRP / mahasiswa 

SRP / kamar 

SRP / tempattidur 

SRP / tempatduduk 

 

3,5 - 7,5 

3,5 - 7,5 

 

 

 

1,5 - 3,5 

 

 

0,7 - 1,0 

0,2 - 1,0 

0,2 - 1,3 

0,1 - 0,4 

Sumber : Naasra dalam SK Ditjen Hubdar 1996  
 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah dari survey primer yang dilakukan di 

dalam Kampus Universitas Atma Jaya Makassar,  
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Selain data primer maka dibutuhkan data sekunder misalnya kebijakan pengembangan 

kampus dan data lain yang terkait. Pada gambar berikut diperlihatkan flowchart penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data untuk menghitung kebutuhan satuan ruang parkir pada Kampus 

Universitas Atma Jaya Makassar disesuaikan dengan penjadwalan kuliah yang terbagi atas 

START 

PERUMUSAN MASALAH 

TUJUAN PENELITIAN 

PARAMETER KEBUTUHAN RUANG PARKIR 

 Volume Kendaraan 

 LuaslahanParkir 

 Sistemperparkiran 
 Tata GunaLahan 

 

 

 

PENGOLAHAN 

DATA 

KESIMPULAN 

SELESAI 

DATA 

STUDI KEPUSTAKAAN DATA PRIMER 

DATA 

SEKUNDER 

Gambar 1 : Flowchart Analisis kebutuhan ruang parkir pada Kampus Universitas Atma Jaya    

Makassar 
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4 ( empat ) sesi setiap hari. Pada tabel 2 dan 3 di bawah ini dapat dilihat akumulasi parkir 

kendaraan roda dua ( motor ) dan roda empat ( mobil ) sesuai sesi perkuliahan dari hari 

Senin sampai Jumat. 

 

Tabel 2 :Akumulasiparkirkendaraanroda 2 ( sepeda motor )  

WaktuParkir Senin 

03-03-2014 

Selasa 

04-03-2014 

Rabu 

05-03-2014 

Kamis 

06-03-2014 

Jumat 

07-03-2014 

08.00 – 10.00 399 396 398 367 371 

10.00 – 12.00 413 400 435 405 375 

13.00 – 15.00 409 402 404 401 364 

15.00 – 17.00 395 389 407 391 362 

Rata-rata 404 397 411 391 368 

 

Tabel 3 :Akumulasiparkirkendaraanroda 4 ( mobil )  

WaktuParkir Senin 

03-03-2014 

Selasa 

04-03-2014 

Rabu 

05-03-2014 

Kamis 

06-03-2014 

Jumat 

07-03-2014 

08.00 – 10.00 72 75 71 65 68 

10.00 – 12.00 69 68 76 67 67 

13.00 – 15.00 63 63 68 69 59 

15.00 – 17.00 67 75 73 74 66 

Rata-rata 68 70 72 69 65 

 

Tabel 4 :Dosen, KaryawandanMahasiswa UAJM 

Dosentetap Dosentidaktetap Karyawan Mahasiswa Jumlah 

67 39 40 1.634 1.780 

Sumber : BAAK UniversitasAtma Jaya Makassar 

 

Tabel 5 :Sekolah/perguruantinggi 

JumlahMahasiswa 

(Orang) 
3000 4000 5000 6000 7000 8000 9000 10000 11000 12000 

Kebutuhan (SRP) 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 

Sumber : SK Dirjen Hubdar, 1996 

 

  Tabel 6 : Satuan Ruang Parkir ( SRP ) 

JenisKendaraan SRP ( m2 ) 

1. a. Mobil penumpanggolongan I 

    b. Mobil penumpanggolongan II 

    c. Mobil penumpanggolongan III 

2. Bus/truk 

3. Sepeda Motor 

2,30 x 5,00 

2,50 x 5,00 

3,00 x 5,00 

3,40 x 12,50 

0,75 x 2,00 

Sumber : SK DirektoratHubdar, 1996 
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4.1.Kebutuhan Satuan Ruang Parkir kendaraan Roda dua ( motor ) 

Berdasarkan data pada tabel 2 untuk sepeda motor dan standar kebutuhan satuan ruang 

parkir dari Direktorat Hubdar, 1996 seperti pada tabel 6 di atas maka kebutuhan ruang 

parkir motor untuk Kampus Universitas Atma Jaya adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata kendaraan roda dua parkir dari hari Senin sampai Jumat adalah = ( 404 + 397 

+ 411 + 391 + 368 ) / 5 = 394 sepeda motor. 

2. Jadi kebutuhan ruang parkir untuk motor = 394 x 0.75 x 2.00 x 1.2 = 709.2 m
2
, dimana 

Index Parkir diambil = 1.2. 

3. Berdasarkan pengukuran di lokasi ternyata ruang parkir motor yang ada hanya 371.62 

m
2
 atau hanya 52,40 % dari kebutuhan  saat ini. 

 

4.2.Kebutuhan Satuan Ruang Parkir untuk kendaraan roda empat ( mobil ). 

Rata-rata kendaraan roda empat parkir dari hari Senin sampai Jumat adalah = ( 68 + 70 + 

72 + 69 + 65 ) / 5 = 68.8 dibulatkan = 69 mobil. 

1. Jadi kebutuhan ruang parkir untuk mobil = 69 x 2,30 x 5,00 x 1,5 = 1.190,25 m
2
, 

dimana Index Parkir diambil = 1,5. 

2. Berdasarkan pengukuran di lokasi ternyata ruang parkir mobil yang ada 1.616 m
2
 atau  

135,77 % dari kebutuhan  saat ini. 

 

 

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian kebutuhan Satuan Ruang Parkir disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda dua tidak memadai yaitu hanya 52,40 % 

dari kebutuhan saat ini. 

2. Kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda empat tersedia ruang yang cukup yaitu 

sebesar 135,77 %  namun perlu dilakukan penataan yang baik. 

 

5.2. Saran-saran 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan seiring dengan pertambahan populasi mahasiswa 

yang tentunya akan berpengaruh pada pertambahan kendaraan baik roda dua maupun roda 

empat maka disarankan supaya fasilitas parkir dapat dibuat dan ditata dengan baik dengan 

menyesuaikan kebutuhan. 
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